Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani
Syeikh Ahmad bin Muhammad Al-Hasani lahir pada Hari Kamis, 13 Shafar 1150 H. di Ain Madhi atau disebut juga dengan Madhawi, di Sahara Timur Maroko. Dari keluarga besar/Kabilah Tijan. Kabilah ini banyak melahirkan ulama-ulama dan wali-wali yang shaleh.

Dari garis ayah adalah Ahmad bin Muhammad bin Mukhtar bin Ahmad bin Muhammad Salim bin Al ‘id bin Salim bin Ahmad Al-‘Alwani bin Ahmad bin Ali bin Abdulloh bin Al-Abbas bin Abdul Jabbar bin Idris bin Ishaq bin Ali Zainal Abidin bin Ahmad bin Muhammad An-Nafsiz Zakiyah bin Abdulloh bin Hasan Al-Mutsanna bin Hasan As-Sibthi bin Ali bin Abi Tholib dan Sayyidah Fatimatuzzahra binti Rasulullah Muhammad SAW.

Dari garis ibu adalah Ahmad binti Sayyidah Aisyah binti Abu Abdillah Muhammad bin As-Sanusi At-Tijani Al-Madhawi.

Keabsahan silsilah ini berdasarkan beberapa keterangan garis keturunannya secara turun temurun. Juga dinyatakan langsung oleh Rasululloh SAW: “Engkau benar-benar anakku (Anta waladi haqqan). Nasabmu melalui Hasan bin Ali adalah shahih.”

Kedua orang tuanya mengasuh dengan didikan beberapa etika sunah, rahasia syari’at dan cahaya kebenaran. Sehingga masa kecilnya sangat terjaga. Beliau pun tumbuh dalam kebesaran akhlak muhammadiyah. Pada umur 7 tahun telah hafal Alqur’an dalam qira’at Imam Nafi’ dengan baik di bawah bimbingan gurunya, Sayid Muhammad bin Hamawi At-Tijani. Seorang guru yang alim dan terkenal keshalehan serta kewaliannya. Al-Hamawi terkenal sebagai pendidik anak-anak di Ain Madhi. Diceritakan bahwa Sayid Muhammad bin Hamawi mimpi bertemu Alloh SWT dan membaca Alqur’an dalam Qira’at Imam Warasy sehingga khatam. Alloh SWT berfirman kepadanya: “Demikianlah Alqur’an diturunkan.” Beliau meninggal pada tahun 1162 H.

Pendidikannya dilanjutkan dengan mempelajari beberapa ilmu yang bermanfaat. Seperti: Ilmu Usul, Furu’ dan Adab. Orang tua Syeikh Ahmad sangat mempercayakan pendidikan masa kecil Syeikh kepada Al-Hamawi. Syeikh banyak mempelajari cabang ilmu dari Al-Hamawi. Dengan kecerdasannya Beliau cepat menguasai beberapa ilmu dengansempurna.

Di samping Al-Hamawi, Syeikh Ahmad menyelesaikan Al-Mukhtasor karya Imam Kholil, Ar-Risalah karya Ibnu Rusyd dan Al-Muqaddimah karya Imam al-Akhdhari dari gurunya yang lain, Sayid Al-Mabruk bin Bu Afiyah At-Tijani.

Tahun 1166 H. kedua orang tuanya meninggal pada hari yang bersamaan, karena penyakit tho-un/lepra yang mewabah. Yaitu ketika Syeikh Ahmad berumur 16 tahun.

Dalam usia yang relatif muda, Syeikh telah menunjukkan kelebihannya dan keluasan ilmunya. Dunia ilmu pendididikan terus dijalaninya. Sejak kedua orang tuanya meninggal, Syeikh tetap aktif dalam membaca ilmu, mengajar, menulis dan memberi fatwa.

Pada tahun 1171 Syeikh mulai memasuki dunia sufi. Dalam salah satu fatwanya Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani berkata: “Dalam nash syara’ hanya diterangkan kewajiban tiap orang untuk memenuhi beberapa hak Alloh secara penuh, lahir dan batin. Tanpa adanya alasan apa pun. Tidak ada alasan apa pun untuknya dari hawa nafsu dan kelemahannya. Dalam syara’ hanya mewajibkan hal tersebut dan mengharamkan lainnya. Karena adanya siksa. Tidak ada kewajiban mencari guru selain guru ta’lim yang mengajarkan tata cara perkara syara’ yang dituntut untuk dilaksanakan seorang hamba. Baik berupa perintah yang harus dikerjakan dan larangan yang harus ditinggalkan. Tiap orang bodoh harus mencari guru ini. Tidak ada keluasan atau alasan meninggalkannya. Ada pun guru-guru lainnya setelah guru ta’lim tidak ada kewajiban mencarinya menurut syara’. Akan tetapi wajib mencarinya dari sisi nadhar. Seperti halnya orang yang sakit dan kehilangan kesehatannya. Apabila dia keluar untuk mencari kesembuhannya, maka mencarinya adalah wajib. Kami katakan wajib mencari dokter yang ahli dalam mendiagnosa penyakit, asalnya, obatnya, cara memperolehnya.

Jawaban Syeikh ini memberikan kejelasan dalam masalah pencarian guru. Karena sebagian ulama telah mengatakan bahwa meninggalkan pencarian terhadap guru tarbiyah dianggap maksiat.

Dari sini dapat diketahui bahwa masuknya Syeikh dalam dunia sufi tidak dikarenakan mengikuti kebanyakan manusia yang dilakukan zaman sekarang. Mereka memasuki sebuah jalan tujuan, tanpa adanya pertimbangan berdasarkan pengetahuan tentang sesuatu yang sedang mereka masuki. Mereka memasuki jalan tidak lebih karena anggapan sebagian orang yang menilainya dengan keindahan luarnya belaka. Syeikh memasuki dunia sufi berdasarkan pemikiran dan pengetahuan pada sesuatu yang dikehendakinya dan memantapkannya. Sebagai bukti seorang murid (pencari kebenaran) yang shadiq. Murid yang mengetahui keagungan Rububiyah dan hak-hak Ilahiyah. Mengetahui bagian yang ada dalam dirinya, berupa kelemahan, kemalasan, menyukai kenikmatan, dan meninggalkan amal shaleh. Di mana jika keadaan itu terus ada dalam dirinya akan menyebabkannya tidak dapat memperoleh puncak tujuan dunia-akhirat. Itu pun dilakukan setelah menguasai cabanng-cabang ilmu. Pengetahuannya membawa dirinya untuk segera kembali dengan tekad, semangat dan kemantapan; mencari seorang yang dapat membuka belenggu syahwatnya dan menunjukkannya kepada jalan untuk sampai ke hadapan Robnya.Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani berkata: “Ini adalah ciri murid shadiq (pencari kebenaran sejati). Adapun lainnya hanya murid thalib atau pencari biasa. Terkadang dia dapat mendapatkan hasil. Terkadang tidak mendapatkan apa-apa.”

Oleh karenanya sebagian ulama mengatakan bahwa setiap orang yang awalnya kokoh, maka akhirnya akan sempurna.

Menginjak usia 21 tahun Syeikh melakukan berbagai kunjungan ke beberapa daerah di Fas. Melakukan banyak diskusi dengan beberapa ahli kebaikan, agama, rehabilitasi jiwa, dan penemu kebahagian hakiki.

Lawatan itu mengantarkannya ke Gunung Zabib dan bertemu dengan seorang wali kasyaf yang memberikan isyarat agar kembali ke negeri atau daerahnya, yaitu Ain Madhi. Wali tersebut memeberitahukan akhir kedudukan yang akan dicapainya. Tanpa harus menetap di daerah lain. Kemudian Syeikh segera kembali ke daerahya.

Orang yang paling banyak mewarnai corak kehidupan Syeikh adalah Sayid Abdul Qadir bin Muhammad. Seorang kutub yang tinggal di ‘negeri putih’ (Baladul Abyadh) Shahara Dzar. Daerah ini agaknya tidak jauh di Ain Madhi. Karena di sela-sela pengabdiannya, Syeikh sering pulang ke rumahnya. Syeikh menetap di Zawiyahnya 5 tahun untuk menuntut ilmu, mengajar dan beribadah. Selanjutnya Syeikh tetap tinggal di Ain Madhi sesuai dengan petunjuk wali kasyaf di Gunung Zabib.

Di antara beberapa guru yang ditemui Syeikh dalam perjalanan ke Fas dan sekitarnya adalah wali kutub yang terkenal, Maulana Ahmad As-Shaqali Al-Idrisiyah, salah seorang ternama dalam Thariqat Khalwatiyah di Fas. Dalam pertemuannya ini As-shaqali tidak banyak melakukan pembahasan. Syeikh pun tidak mengambil apa pun darinya.

Kemudian Syeikh bertemu dengan Sayid Muhammad bin Hasan Al-Wanjali. Salah seorang wali kasyf di sekitar Gunung Zabib. Ketika bertemu, sebelum mengucapkan apa pun, Al-Wanjali berkata kepada Syeikh Ahmad Attijani:
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“Dirimu pasti akan menemukan kedudukan al-quthbul kabir Maulana Abil Hasan.”

Agaknya Al-Wanjali merupakan salah seorang tokoh dari Thariqat Syadziliyah. Karena isyarat yang diberikan olehnya menunjukkan bahwa Syeikh akan mencapai kedudukan Abil Hasan Asy-Syadzili. Menurut Al-Wanjali perjalanan yang telah ditempuh oleh Syeikh dari daerahnya (Ain Madhi) sampai ke Fas Al-Idrisiyah dan beberapa daerah Maghribi lainnya untuk mencari seseorang yang dapat mengantarkannya kepada Makrifat Billah adalah bukti kehendaknya untuk mencapai keinginan tersebut. Al-Wanjali banyak menyingkap rahasia yang tersimpan dalam diri Syeikh dan memberitahukan kedudukan yang akan diperolehnya. Meskipun tidak mengambil wirid dari Al-Wanjali, akan tetapi penyingkapan yang telah disampaikannya memiliki andil dalam memperkuat cita-cita Syeikh. Sehingga akhirnya semua itu menjadi kenyataan. Al-Wanjali meninggal sekitar tahun 1185 H.

Wali Kutub lain yang ditemui Syeikh adalah Maulana At-Thayib bin Muhammad bin Abdillah bin Ibrahim Al-Yamlahi. Sejarah hidup keluarganya sangat terkenal dan banyak ditulis oleh para pengikutnya sebagai orang besar di Fas. Legenda keluarganya secara beberapa generasi telah memperoleh kedudukan kutub. Maulana At-Thayib mewarisi kekhilafahan para pendahulunya dalam memberikan petunjuk kepada manusia di jalan Alloh dan kesempurnaan makrifatnya. Ia menjadi khalifah menggantikan saudaranya Maulana At-Tihami yang menggantikan Sayid Muhammad yang menggantikan Maulana Abdulloh. Diceritakan bahwa Maulana Abdulloh (w. th. 1089 H.), kakek At-Thayib adalah orang pertama yang menetap di Wazin. Agaknya keluarga At-Thayib secara turun-temurun memegang Thariqat Jazuliyah. Hal ini terbukti bahwa kakeknya telah berkhidmah kepadaAhmad bin Ali Ash-Sharsori, salah seorang tokoh Thariqat Jazuliyah.Ciri pokok tarekat ini adalah dengan memperbanyak shalawat. Ayah At-Thoyib, Sayid Muhammad yang juga mencapai kedudukan kutub mengatakan: “Seseorang tidak akan memperoleh derajat tertinggi, melainkan dengan banyak membaca shalawat kepada Nabi SAW.” Sayid Muhammad meninggal pada Malam Jum’at, tanggal 29 Muharam 1120 H.

Dalam pertemuannya dengan Ath-Thayib Syeikh mengambil wirid darinya. Bahkan dalam ijazahnya, At-Thayib telah memberikan izin kepada Syeikh untuk memberikan talkin pada orang yang hendak mengambil wiridnya. Akan tetapi Syeikh menolak hak talkin tersebut karena pada saat itu masih mempunyai cita-cita sendiri dan belum berminat untuk memegang salah satu jenisnya. Di sini Syeikh menunjukkan ketinggian cita-citanya berdasarkan asal fitrahnya. Di samping itu Syeikh belum mengetahui akhir kedudukannya pada waktu tersebut. At-Thayib adalah salah satu guru yang diakui oleh Syeikh pada awal perjalannya. Beliau wafat pada Hari Ahad, Bulan Rabiuts Tsani, tahun 1181 H.

Selanjutnya, Syeikh bertemu dengan Sayid Abdulloh bin Al-Arabi bin Ahmad bin Muhammad bin Abdulloh Al-Andalusi di Fas. Thariqatnya bercorak Isyrak (konsep cahaya). Pertemuan ini banyak memperbincangkan beberapa masalah. Meskipun tidak mengambil sesuatu darinya, Al-Arabi memberikan doa yang sangat berarti dalam perjalanan Syeikh selanjutnya. Al-Arabi mendoakan kebaikan dunia dan akhirat dan pada akhir perjumpaannya berkata:
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“Alloh akan menuntun tanganmu (menolongmu). “Alloh akan menuntun tanganmu (menolongmu). “Alloh akan menuntun tanganmu(menolongmu).”

Al-Arabi wafat pada tahun 1188 H.

Syeikh juga pernah mengambil Thariqat Qadiriyahnya Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani di Fas dari seseorang yang mempunyai izin untuk mentalkinkannya. Hanya saja kemudian ditinggalkan.

Thariqat lainnya yang pernah diambil oleh Syeikh adalah Thariqat Nashiriyah dari Sayid Abu Abdillah Muhammad bin Abdillah An-Nazani. Tidak berapa lama thariqat ini pun ditinggalkan. KemudianThariqat Sayid Muhammad Al-Habib bin Muhammad, seorang kutub yang masyhur dengan Al-Ghamari As-sijlimasi Ash-Shadiqi (w. th. 1165 H.) melalui orang yang telah mendapatkan izin. Thariqat ini pun ditinggalkan.

Selanjutnya Syeikh mengambil ijazah dari Tokoh Malamatiyah, Sayid Abul Abbas Ahmad Ath-Thawas di Tazah. Ath-Thawas mengajarkan salah satu isim (nama ilahi) kepadanya dan berkata:
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“Tetaplah khalwat, menyendiri dan dzikir. Sabarlah, sehingga Alloh memberikan futuh kepadamu. Sesungguhnya dirimu akan memperoleh kedudukan yang agung.”

Perkataan At-Thawas agaknya tidak ditanggapi oleh Syeikh Ahmad Tijani, sehingga ia mengulangi perkataannya:

[image: image4.png]died il fo

[




“Tetapkanlah dzikir ini dan abadikan, tanpa harus kholwah dan meyendiri. Maka Alloh akan memberikan futuh kepadamu atas keadaan tersebut.”

Perkataan At-Thawas yang kedua ini tidak banyak dikutip. Justeru perkataan pertama yang banyak ditulis. Padahal perkataan yang kedualah yang menunjukkan pokok dasar pemikiran Syeikh At-Tijani yang kemudian menjadi ciri utama Thariqatnya. Di samping itu, Ath-Thawas juga memberikan isyarat dari kedudukan yang akan diperoleh Syeikh. Beliau melakukan dzikir tersebut tidak lama, kemudian meninggalkannya. At-Thawas meninggal pada tanggal 18 Jumadil Ula 1204 H di Tazah.

Dalam proses pencarian ini, Syeikh banyak mengetahui beberapa aliran Thariqat dan mengamalkannya. Meskipun kemudian tidak diteruskan. Karena adanya Inayah Robbaniyah untuk menolaknya dan tidak mengambilnya. Kecuali dari Nabi Muhammad SAW secara langsung. Sebagai kekhasan seorang yang mempunyai cita-cita tinggi.

Sebagaimana telah diterangkan terdahulu, bahwa setelah melakukan lawatannya ke Fas, Syeikh menetap di Zawiyahnya Sayid Abdul Qadir bin Muhammad di Shahara Dzar, tidak jauh dari Ain Madhi. Sebagaimana petunjuk yang diperoleh sebelumnya. Bahwa futuhnya akan diperoleh di sana.

Syeikh memasuki Tunisia pada tahun 1180 H. Di daerah Azwawi, Al-Jazair Syeikh menemui seorang guru besar yang arif, Sayid Abu Abdillah Muhammad bin Abdurrohman Al-Azhari. Syeikh mengambil Thariqat Khalwatiyah darinya. Al-Azhari meninggal pada permulaan Muharam tahun 1180 H. 

Selanjutnya Syeikh menuju ke Tilmisan pada tahun 1181 dan menetap di sana. Syeikh mengabdikan dirinya dengan ibadah dan membaca ilmu. Terlebih Ilmu Hadits dan Tafsir. Syeikh terus-menerus melakukan taqarrub dengan bertawajjuh pada keagungan rububiyah dengan menyatakan ke-shidiq-an ubudiyahnya. Memberikan kemanfaatan kepada manusia dengan keluasan ilmunya. Sehingga mulai terlihat kefutuhan yang membuka beberapa hijab yang menghalangai antara seorang hamba dan Alqudus (Alloh). Syeikh menyatakaan hijab yang tersingkap adalah 165.000 hijab. Maka batinnya dipenuhi oleh cahaya Tauhid dan Irfan.

Setelah memperoleh banyak penyingkapan di Tilmisan Syeikh pergi melaksanakan haji dan ziarah kepada Nabi Muhammad SAW. Syeikh berangkat dari Tilmisan pada tahun 1186 H.

Dalam perjalanannya Syeikh berhenti di Tunisia dan menetap di Susah, selama setahun. Syeikh berjumpa dan bersahabat baik dengan seorang wali yang terkenal, Sayid Abdus Shamad Ar-Rahawi, salah seorang dari 4 murid wali kutub negeri tersebut. Wali kutub itu sendiri tidak dapat ditemui oleh siapa pun, kecuali seorang di antara 4 orang muridnya. Pertemuan tersebut hanya dilakukan pada malam hari, khususnya Malam Jum’at dan Senin. Hal itu disebabkan untuk menutupi kedudukannya. Syeikh meminta supaya Sayid Abdus Shamad berkenan mempertemukan dan mengenalkannya. Yang pada akhirnya Beliau pun dapat berjumpa dengannya.

Thariqat Tijaniyah adalah Thariqat yang dikembangkan oleh Syeikh Ahmad bin Muhammad. Mengambil dari nama kabilahnya. Thariqat ini juga masyhur dengan nama Thariqat Al-Muhammadiyah. Thariqat ini diterima langsung dari Rasululloh SAW dalam keadaan jaga. Bukan dalam keadaan tidur.

Memang sebelum mendapatkan ijazah langsung dari Rasululloh SAW, Syeikh Ahmad pernah mengambil beberapa jalur Thariqat dari beberapa Syeikh lain. Seperti Thariqat Khalwatiyah dari Abi Abdillah bin Abdur Rahman Al-Azhari.

Pada usia 46 tahun (tahun 1196 H.), Beliau dianugerahi berjumpa dengan Rasululloh SAW dalam keadaan Yaqdhah (terjaga). Dan sejak saat itu Rasululloh SAW selalu mendampinginya dan tidak pernah hilang dari pandangannya. Keadaan inilah yang disebut dengan Al-Fathul Akbar (terbukanya tirai yang menghalangi antara seseorang dan Rasululloh). Rasululloh SAW selalu membimbing Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani dan memerintahkan kepada Syeikh untuk meninggalkan sandaran kepada guru-gurunya. Karena gurunya sekarang adalah Rasululloh SAW secara langsung. Sehingga Beliau selalu berkata dengan menyandarkannya kepada Rasululloh SAW.

Ketika itu, Rasululloh SAW mentalkin (mengajarkan) dzikir/wirid berupa Istighfar dan Shalawat. Masing-masing dibaca 100 kali. Pengajaran dzikir ini disempurnakan oleh Rasululloh SAW pada tahun 1200 H. dengan tambahan Hailalah 100 kali. Dzikir inilah yang diperintahkan oleh Rasululloh SAW untuk disebarluaskan dan diajarkan kepada seluruh umat manusia dan jin.

Ketika Syeikh Ahmad bin Muhammad berusia 50 tahun. Pada Bulan Muharam, tahun 1214 H Syeikh Ahmad bin Muhammad telah sampai pada martabat Al-Quthub AL-Kamil, Al-Quthbul Al-Jami’ dan Al-Quthbul Udzhma. Pengukuhan ini dilakukan di Padang Arafah, Makah Al-Mukaramah.

Pada tahun yang sama, hari ke-18 Bulan Shafar, Beliau dianugerahi sebagai Al-Khatmu Al-Auliya Al-Maktum (Penutup para wali yang tersembunyi). Hari inilah yang kemudian diperingati oleh Jamaah, Ikhwan, dan para muhibbin Thariqat Tijaniyah sebagai Idul Khatmi. Beliau meninggal di Faz, Maroko, tahun 1230 H.
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Ya Allah, sampaikan rahmat penghormatanku kepada tuan kami Nabi Muhammad.

Pembuka pintu yang terkunci, penutup sesuatu yang terdahulu, penolong kebenaran dengan kebenaran dan petunjuk kearah jalan-Mu yang yang lurus.

Dan sampaikan pula rahmat kepada keluarganya sesuai derajat kemuliaan mereka yang agung.

Thariqat Tijaniyah
Thariqat yang Sah Berdasarkan Kitab dan Sunah
 

Thariqat Tijaniyah yang digagas oleh Syeikh Ahmad bin Muhammad at-Tijani, Faz, Maroko (lahir 13 Safar 1150 H. dan wafat 17 Syawal 1230 H.), merupakan salah satu thariqat mu’tabarah dan sah. Sanad barzakhiyahnya pun muttasil dengan Rasululloh Saw. Thariqat ini telah disepakati sahnya oleh ulama dalam muktamar NU ke-3 di Surabaya, tanggal 19 Robi’uts Tsani 1346 H./9 Oktober 1927 M, masalah No. 50. Karena semua keutamaannya berdasarkan Kitab dan sunah.
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“Thariqat semua syeikh adalah berdasarkan kitab Tuhan (Alqur’an) dan Hadits.”

Keputusan ini kembali diperkuat dalam muktamar NU ke-6 di Pekalongan, tanggal 12 Robi’uts Tsani 1350 H./27 Agustus 1931 M, masalah No. 117. bahwa semua wirid dalam Thariqat Tijaniyah adalah sah dan benar, seperti dzikirnya, shalawatnya dan istighfarnya. Begitu pula dengan pernyataan-pernyataannya dan syarat-syaratnya yang sesuai dengan agama (syara’). Adapun sesuatu yang lahiriahnya tidak sesuai, jika dapat ditakwilkan, maka harus ditakwilkan pada arti yang sesuai dengan agama dan diserahkan kepada ahlinya. Jika tidak dapat ditakwilkan, maka tidak boleh diajarkan kepada orang awam.

Imam Sya’rani dalam Pendahuluan Thabaqatnya menyatakan: “Sesungguhnya thariqat suatu kaum diikatkan dengan Kitab (Alqur’an) dan sunah. Thariqat ditegakkan mengikuti suluk akhlak para nabi dan orang-orang suci. Sesungguhnya thariqat itu tidak tercela, kecuali jika menyimpang dari Alqur’an, sunah dan ijma’. Adapun ketika tidak menyimpang, maka keputusan akhirnya adalah: hal tersebut merupakan pemahaman yang diberikan Alloh kepada seorang muslim. Siapa yang akan mengamalkannya diperbolehkan. Siapa yang akan meninggalkannya diperbolehkan.

Sebagaimana telah dipahami bahwa thariqat merupakan sebuah organisasi yang mengamalkan tasawuf. Sedangkan pengambilan tasawuf sendiri adalah Kitab (Alqur’an), sunah, ilham para shalihin dan arifin.

Tujuan thariqat dan tasawuf adalah memurnikan ibadah hanya kepada Dzat Yang Maha Tinggi, membersihkan hati, mengetahui kekurangan diri.

 Ahkamul Fukoha: Solusi Problematika Aktual Hukum Islam: Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-1999 M.), Penerjemah: Dr. H.M. Djamaluddin Miri, Lc, MA, hal.:53, diterbitkan oleh Lajnah Ta’lif Nasyr (LTN NU) Jawa Timur dan Diantama Lembaga Studi dan Pengembangan Pesantren Surabaya, Cetakan Pertama, Oktober 2004.

Kasyiful Ilbas ‘An Faidhoti al-Khotmi Abi al-‘Abbas, Hujjatul Arifin Sayid Ibrohim bin Abdillah bin Muhammad at-Tijani, hal.: 66, Syirkah Maktabah Musthofa al-Halabi, Kano, Nigeria.

Ibid, hal.: 28.

Ibid, hal.: 28.

Ide Utama dan Pokok Pikiran
Thariqat Tijaniyah Adalah Syukur
Thariqat Tijaniyah merupakan thariqat yang menekankan syukur sebagai jalan menuju kepada Allah. Syukur menjadi pijakan pokok dan prinsip utama Thariqat Tijaniyah. Oleh karenanya nama lain Thariqat Tijaniyah adalah Thariqat Syukur ( At-Thariqat Asy-Syukr ). Syeikh Ahmad At-Tijani berkata:
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“Syukur adalah pintu terbesar Alloh dan jalan-Nya yang terlurus. Karena itu, setan selalu duduk di jalurnya, merintangi orang-orang mukmin melewatinya.”

Masih dalam kitab yang sama, beliau menyatakan pokok pikirannya:
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“Pintu paling dekat menuju kepada Allah adalah pintu syukur. Siapa yang pada masa ini tidak masuk melalui pintu syukur, dia tidak akan dapat masuk. Karena jiwa manusia saat ini telah mengeras.”

Pokok pikiran utama ini diteruskan oleh murid terdekatnya, Sayid Ali Harazim bin Arabi yang berkata:
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“Seluruh manusia tenggelam dalam lautan nikmat. Sungguh mereka tidak bersyukur.”

Pokok pikiran ini merupakan inti dari Firman Alloh SWT:

[image: image10.png]v sl SNt e iy




“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang pandai bersyukur.” (QS. As-Saba’: 13)

Ayat-ayat yang menerangkan tentang nikmat dan syukur ini banyak ditemukan dalam Kitabulloh (Alqur’an).

Sayid Arabi ban Sa-ih berkata: “Tujuan tarbiyah dalam Thariqat ini (Tijaniyah) adalah untuk mengencangkan nafsu dan mempereratnya. Tanpa terus menyepi (khalwat) dan tanpa menghindar dari manusia atau masyarakat dan lain sebagainya. Tarbiyah seperti ini mengingatkan bahwa Thariqat ini sejalan dengan cara-cara yang telah ditempuh orang-orang shalih generasi pertama. Yang mana cara-cara ini merupakan thariqat (metode) yang masih asli. Yaitu thariqat yang mengembangkan syukur (Thariqah asy-syukr) dan bahagia dengan Alloh SWT sebagai Pemberi nikmat (Al-Mun’im) serta melakukan pelatihan hati (riyadhah qalbiyah).

Sebagaimana telah dipahami bahwa corak semua thariqat ada dua macam. Pertama thariqat yang pola utamanya adalah syukur dan bahagia dengan Sang Pemberi Nikmat (Al-Mun’im). Tanpa memperberat dan membebani diri. Kedua adalah thariqat yang pola utamanya dibangun atas pelatihan-pelatihan (riyadhah), memperberat dan mempersulit diri, berjaga sepanjang malam (sahar) dan puasa sepanjang tahun (ju’).

Mengenai dua corak thariqat ini diterangkan lebih lanjut dalam Adz-Dzahab Al-Ibriz Fi Manaqib Sayyidi Abdil Aziz. Bahwa thariqat syukur adalah thariqat yang berasal dari sumber asli. Corak seperti ini ada dalam hati para nabi, para sahabat dan orang-orang suci lainnya. Yaitu metode ibadah dengan memurnikan penghambaan (ubudiyah) dan melepaskan semau pamrih. Secara bersamaan juga mengakui adanya kelemahan dan keteledoran serta ketidakmampuan dalam memenuhi hak ketuhanan (Rububiyah). Semua itu dilakukan dalam rangka memperoleh ketenangan hati dalam semua kondisi perjalanan waktu dan zaman. Setelah Allah mengetahui kejujuran mereka dalam melakukan semua itu, maka Allah akan memberikan kepada mereka sesuatu yang pantas sebagai anugerah. Karena Allah mempunyai sifat dermawan (Karim). Pemberian itu berupa terbukanya tirai makrifat (fatah) dan pemahaman rahasia-rahasia iman kepada Alloh SWT.

Ketika ahli riyadhah mendengar perolehan semacam ini (fathul ma’rifat), maka mereka menjadikan itu sebagai tujuannya. Mereka berusaha mencapainya dengan puasa, shalat, menjaga malam dan terus menerus dalam penyepian (khalwah). Sehingga mereka memperoleh apa yang mereka inginkan.

Hijrah yang ditempuh thariqat corak pertama adalah hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Bukan kepada hasilnya seperti terbukanya tirai makrifat (fatah) atau tirai ghaib (kasyaf). Sedangkan hijrah ditempuh dari corak thariqat kedua adalah memperoleh beberapa kedudukan (martabat). Perjalanan thariqat pertama adalah hati. Sedangkan perjalanan thariqat kedua adalah badan. Fatah yang diperoleh dalam thariqat pertama adalah pemberian yang tidak dihasilkan oleh hamba yang meliriknya. Berbeda dengan fatah yang kedua.

Kedua corak thariqat ini semua benar. Hanya saja thariqat syukur lebih baik dan lebih murni. Keduanya selaras dalam hal pelatihan-pelatihannya (riyadhah). Namun riyadhah dalam thariqat corak pertama adalah hati yang senantiasa terkait dengan Alloh, berdiri di depan pintu-Nya dan mengungsi kepada-Nya dalam gerak dan diamnya. Meskipun secara lahinya tidak terlebih memperbesar ibadah. Karenanya para penempuhnya tetap melakukan puasa dan berbuka, shalat di sebagian malam dan tidur di sebagian lainnya, mendekati istri-istrinya, menunaikan semua aktifitas (wadhifah) syari’at. Adapun pelatihan-pelatihan (riyadhah) dalam thariqat kedua adalah kebalikannya.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani berkata: “Sesungguhnya jiwa-jiwa manusia telah mengeras. Sehingga tidak dapat dikendalikan hanya dengan perhitungan amal (muhasabah) atau perdebatan akal (munaqasyah). Juga tidak tersentuh oleh bekas-bekas pelatihan(riyadhah). Akan tetapi ketika perasaan bahagia dengan Sang Pemberi Nikmat (AL-Mun’im) telah menguasai dirinya, maka semua kekerasan jiwa itu akan sirna dan menyatukan keretakan-keretakannya.”



Jawahirul Ma’ani, Sayid Ali Harazim bin Arobi, J.:I, hal.: 97.

Kasyiful Ilbas ‘An Faidhati al-Khotmi Abi al-‘Abbas, Hujjatul Arifin Sayid Ibrohim bin Abdillah bin Muhammad at-Tijani, hal.: 114-115, Syirkah Maktabah Musthafa al-Halabi, Kano, Nigeria. Jawahirul Ma’ani, Sayid Ali Harazim bin Arabi, j.:I, hal.: 97.

Jawahirul Ma’ani, Sayid Ali Harazim bin Arobi, j.:I, hal.: 97.

Kasyif al-Ilbas Fi Faidhah al-khatmi Abi al-abbas, Sayid Ibrahim bin Abdillah At-Tijani, hal.: 18, Maktabah Musthafa Al-Babi, Nigeria.

Kasyful Ilbas ‘An Faidhoti Al-Khotmi Abil Abbas, hal.: 114-115.

AL-Quthbi Al-Kamil
Khatmu Al-Auliyai Al-Maktum
Secara etimologi (bahasa), qutub berasal dari kata ط - ب - ق. Artinyabintang terindah. Sedangkan secara istilah, qutub adalah manusia terbaik yang mengumpulkan seluruh keutamaan. Baik dalam sifat kemanusiaan, ibadah dan kedekatannya dengan Alloh. Seorang qutub merupakan Khalifah Rasulillah SAW dalam menjaga keseimbangan alam.Setiap masa hanya ada satu orang kutub. Ibnu Hajar menjelaskan, kata abdal telah masyhur dalam sejumlah khabar dan qutub telah ditemukan dalam beberapa atsar. Sedangkan kata ghauts tidak ditemukan sumbernya. Jalaluddin As-Suyuthi telah mengetengahkan akan adanya qutub, autad dan abdal dalam kitabnya Al-Khabarud Dallu ‘Ala Wujudil Quthbi Wal Autadi Wan Nujabai Wal Abdalli. Keterangan ini menunjukkan adanya qutub. Berbeda dengan ghauts yang tidak ada penunjukkan. Hal ini berdasarkan pada hadits dan atsar yang ditemukan.

Adapun ghauts secara istilah adalah persamaan dari qutub. Ghauts merupakan sosok qutub yang sempurna (Al-Quthb Al-Kamil wa Al-Jami). Dari sini dapat dimengerti bahwa kemutlakan kata ghauts atas al-quthbu al-jami’ adalah istilah yang baru muncul di antara para wali. Berbeda denga kata qutub yang telah ditemukan dalam beberapa atsar. Kekhususan Al-Quthbu Al-Kamil wa Al-Jami ini sangat banyak. Di antaranya adalah mengetahui ismu Al-a’dham dengan seluruh bentuk, huruf, lafal, jumlah, tujuan dan waktunya. Sebagian dari ismu Al-a’dham ini ada yang boleh diijazahkan kepada beberapa orang sahabatnya dan ada pula yang tidak diperbolehkan. Karena besarnya anugerah, martabat lahir atau batinnya dan inti batinnya. Sebagaimana keterangan dalam Jawahirulma’ani, Kanzi Al-Muthlasam dan beberapa risalah Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani.

Al-Quthbu Al-Kamil wa Al-Jami mempunyai 366 dzat sesuai jumlah hari kabisat. Seperti telah diterangkan As-Sya’rani dari gurunya, Al-Khawas r.a. keterangan ini juga disampaikan oleh Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani r.a. dalam Jawahiru Al-Ma’ani.

Ibnu Asakir dan Al-Khatib telah mengutip keterangan dari Ubaidillah bin Muhammad Al-abbas, bahwa Al-kannani mengatakan, “Wali nuqaba berjumlah 300 orang. Wali nujaba berjumlah 70 orang. Wali abdal berjumlah 40 orang. Wali akhyar berjumlah 7 orang. Wali amal berjumlah 4 orang. Wali ghauts hanya seorang. Menurut Ibnu Khaldun, kedudukan qutub merupakan kedudukan tertinggi. Sebagian orang arif mengatakan bahwa Wali Qutub adalah seorang wali yang disinyalir dalam Hadits Ibnu Mas’ud, hatinya berada dalam hati Malaikat Israfil. Wali Qutub merupakan poros dan markas dari seluruh wali.

Imam jalaluddin As-Suyuthi telah meriwayatkan dari Ibnu Asakir dan Abu Nu’aim dari Ibnu Mas’ud, bahwa Rasululloh SAW bersabda, “Sesungguhnya Alloh juga mempunyai 40 orang di antara makhluk-Nya yang hatinya berada dalam hati Nabi Musa a.s. Alloh juga mempunyai 7 orang di antara makhluk-Nya yang hatinya berada dalam hati Nabi Ibrahim a.s. Alloh juga mempunyai 5 orang di antara makhluk-Nya yang hatinya berada dalam hati Malaikat Jibril a.s. Alloh juga mempunyai 3 orang di antara makhluk-Nya yang hatinya berada dalam hati Malaikat Mikail a.s. Alloh juga mempunyai satu orang di antara makhluk-Nya yang hatinya berada dalam Malaikat Israfil a.s. Jika yang seorang tersebut meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari yang 3 orang. Jika yang 3 orang telah meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari yang 5 orang. Jika yang 5 orang telah meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari yang 7 orang. Jika yang 7 orang telah meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari yang 40 orang. Jika yang 40 orang telah meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari yang 300 orang. Jika yang 300 orang telah meninggal, maka Alloh SWT akan menggantikan kedudukannnya dari orang umum.

Dengan sebab merekalah Alloh menghidupkan, mematikan, menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuhan dan menolak bahaya.”

Shahibul Muniyah telah bersyair:
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Dalam Bulan Muharam esok, akan muncul ghauts yang memberi petunjuk.
Yaitu khalifah dari al-muhaimin al-majid (Alloh).
Alloh telah memberikan kedudukan tersebut kepada guru kami di Arafah.
Seperti yang telah diceritakan oleh orang yang hak dan mengetahuinya.
Ghauts yang dimaksud adalah Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani. Karena pada Bulan Muharam tahun 1214 H. Rasululloh SAW telah mengukuhkannya sebagai Al-Quthub Al-Kamil, Al-Quthb Al-Jami’ dan Al-Quthb Al-Udzhma di Arafah. Seperti keterangan terdahulu.

Istilah “Khatmu Al-Auliya” memang  jarang dibicarakan. Istilah ini diperkenalkan pertama oleh seorang wali agung Muhammad bin Ali Al-Hakim At-Turmidzi (w. 255 H.) dalam kitabnya ‘Khatmu Al-Auliya’ (Penutup Para Wali). Selanjutnya, seorang wali quthub, yaitu Syeikh Ali bin Muhammad Wafat (w. 807 H.) mempertegas keberadaannya. Sehingga akhirnya, istilah ini muncul ke permukaan setelah pengarang “Futuhatul Makiyyah”, Syeikh Muhyidin Ibnu Arabi Al-Hatami mengungkapkannya secara khusus dalam sebuah kitab yang berjudul: “Anqaau Maghrib Fii Khatmi Al-Auliya Wa Syamsi Al-Maghrib” (Bumi Maroko: Penutup Para Wali dan Mataharinya).

Di antara beberapa wali yang agung pun ada yang mengklaim sebagai ‘Khotmu Al-Auliya’. Antara lain:

1. Syeikh Muhammad bin Sulaiman Al-Jazuli, pengarang Dalailul Khairat.

2. Syeikh Ali bin Muhammad Wafa. Beliau mengatakan bahwa ayahnya, Muhammad Wafa adalah Khatmu Al-Auliya. Namun pernyataan ini dicabut kembali.

3. Syeikh Al-Fasyasyi.

4. Syeikh Muhyidin Ibnu Arabi Al-Hatami. Setelah Beliau bermimpi melihat Ka’bah yang dibangun dengan batu-bata emas dan perak. Hanya saja di puncaknya (antara rukun Yamani dan Syami, lebih condong ke rukun Syami) terlihat kuarng dua bata. Dalam mimpinya, Beliau memperhatikan hal tersebut. Dengan kesadarannya beliau menganggap bahwa dirinyalah penutup dan penyempurna bangunan Ka’bah. Setelah melalui penakwilan, Beliau menganggap telah mencapai Khatmu L-Auliya. Maka dengan riang gembira, beliau mengalunkan syair:

5.
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Dengan kamilah Alloh menutup wilayah.
Maka bermuaralahlah wilayah kepada kami.
Karena itu, tidak ada khotam bagi orang setelah diriku.
Tiada keberuntungan dengan khotam bagi umat Muhammad.
Dan ilmunya kecuali diriku seorang.
Ketika sedang bersyair, Beliau mendengar bisikan:
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“Apa yang kau duga dan harapkan bukan milikmu. Itu adalah milik seorang wali di akhir zaman. Tidak ada wali yang lebih mulia di sisi Alloh SWT melebihinya.” Akhirnya Beliau berkata, “Kuserahkan urusan ini kepada yang menciptakan dan mewujudkan.”

Dengan pernyataannya ini, secara langsung Syeikh Muhyiddin bin Arabi Al-Hatami telah mencabut klaimnya sebagai Khatmu Al-Auliya. Dalam arti sebagai khatmu Al-Auliya Al-kubra.

Oleh karena itulah, Beliau mengarang Kitab Anqaa-u Maghrib Fii Khatmi Al-Auliya Wa Syamsi Al-Maghrib (Bumi Maroko: Penutup Para Wali dan Mataharinya). Kitab ini telah dicetak dan disebarluaskan.

Sejak saat itu sampai abad ke-12 hijriyah tidak terdengar kembali adanya seorang wali yang mengklaim sebagai Khatmu Al-Auliya. Sehingga muncul Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani.

Dalam Futuhatul Makiyah, Syeikh Muhyiddin Ibnu Arabi Al-Hatami memberikan keterangan tentang identitas Khatmu Al-Auliya. Beliau mengatakan, “Saya telah berjumpa dengannya (Khatmul Auliyail Muhammadi) secara barzakhiyah pada tahun 595 H. Saya melihat tanda yang disembunyikan Alloh dari hamba – hamba-Nya. Dia berada di Fas, Maroko. Saya melihat tanda Khatmul Auliyail Muhammadi darinya. Dia akan mendapat banyak cobaan karena banyak ilmu-ilmu robbani (ketuhanan) yang mendalam.

6. Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani. Adalah seorang waliyulloh yang agung dengan predikat Al-Quthbaniyatul Udzma Al-Kamil Al-Jami’. Beliau telah dikukuhkan sebagai Khatm Al-Auliya oleh Rasululloh SAW secara langsung.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani mengatakan bahwa Sayid Al-Wujud (Rasululloh SAW) telah mengabarkan kepadanya dalam keadaan jaga bahwa dirinya adalah Al-Khatim Al-Muhammadi yang telah diketahui seluruh wali kutub dan shidiqin. Bahwa tidak ada lagi maqam di atasnya dalam persoalan samudra Ma’rifat Billah.

Beliau juga mengatakan, “Sayid Al-Wujud (Rasululloh SAW) telah memberitahukan kepadaku bahwa sesungguhnya diriku adalah Al-Quthb Al-Maktum darinya dengan musyafahah (berhadapan) dalam keadaan jaga, bukan dalam keadaan tidur.”

Ketika diajukan pertanyaan kepada Syeikh Ahmad At-Tijani tentang, “Apakah arti Al-Maktum ?”. Beliau menjawab, “yaitu wali yang disembunyikan oleh Alloh SWT dari seluruh makhluk. Termasuk dari para malaikat dan para nabi. Kecuali kepada Rasululloh SAW. Rasululloh mengetahui dirinya dan keadaannya.”

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani berkata:
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Saya adalah sayidul auliya seperti halnya Nabi Muhammad SAW adalah sayidul anbiya.

Dalam Ad-Durr Al-Mandhum, Beliau menegaskan posisinya dalam berbagai surat-suratnya kepada beberapa sahabatnya, “Sesungguhnya kedududkan kami di sisi Alloh di akhirat tidak dapat dicapai oleh seorang wali pun sejak berakhirnya masa sahabat sampai ditiupnya sangkakala. Tidak seorang wali pun yang dapat menyusul kedudukan kami atau mendekatinya. Karena memang sangat jauh dari beberapa tujuannya. Saya tidak berkata demikian kecuali setelah kudengar langsung secara hak dari Rasululloh SAW. Tidak ada seorang wali pun yang dapat memasukkan seluruh sahabatnya ke sorga tanpa hisab dan siksa, meskipun melakukan dosa dan maksiat kecuali hanya diriku. Dan Rasululloh SAW telah menanggung perkara mereka, yang tidak dapat kuterangkan. Perkara ini tidak dapat dilihat dan diketahui kecuali di akhirat. Bersamaan dengan ini semua, bukan berarti kami meremehkan kemuliaan sa-da-tu l-auliya. Kami pun tidak merendahkan keagungannya. Maka agungkanlah kemuliaan para wali yang hidup atau pun yang telah wafat. Sesungguhnya siapa yang mengagungkan kehormatan mereka, maka Alloh akan mengagungkan kehormatannya. Dan siapa yang merendahkan mereka, maka Alloh menghinakannya dan murka kepadanya. Janganlah kalian meremehkan kehormatan para wali.”

Pada kenyataannya, setiap wali yang pernah menyatakan dirinya Khatm Al-Auliya banyak yang mencabut kembali pernyataannya. Mereka yang telah menyatakannya pun hanya pada batas tertentu (wilayat Al-khusus). Bukan secara umum dan luas (a-mmah) dan menutup kewalian (dalam arti yang mencapai kedudukan sempurna) yang terakhir. Karena Khatmat Al-Kubra (kesempurnaan paripurna terbesar) hanya akan muncul di akhir zaman.

Di samping itu, maqam (kedudukan) Al-Khatmu adalah kedudukan yang sangat tinggi yang sulit untuk dicapai seseorang, kecuali telah sampai pada maqam (kedudukan) kutub. Sedangkan kutub sendiri merupakan kedudukan yang sangat tinggi. Dalam tiap zamannya, seorang wali kutub merupakan sosok yang mengumpulkan ahwal (beberapa kondisi kewalian), asrar (beberapa rahasia ketuhanan) dan karomah (beberapa kemuliaan perilaku) dari auliya dan arifin pada zaman tersebut. Akan tetapi, meskipun para kutub tersebut berserikat dalam pencapaian kedudukan ini, mereka berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan kekutubannya sesuai kadar masing-masing dalam pendakiannya. Sesuai urutan derajat yang mereka cakup dan kumpulkan.

Qutub tertinggi merupakan kedudukan termulia posisinya. Yaitu yang mencapai kedudukan Al-Khatmat Al-Ajall Al-Anfus (kesempurnaan jiwa tertinggi. Kedudukan inilah yang disebut dengan Al-Khatm Al-Maqom (penutup seluruh kedudukan) di antara orang-orang khos. Dalam Ad-Durr Al-Mandhum, pada bab Titimmatu s-sa-disah (penutup keenam), tentang kedudukan khatmah (penutup/pamungkas), Imam As-Sya’roni telah membicarakan kedudukan Al-Muhammadi. Bahwa kedudukan ini merupakan kedudukan yang tidak mungkin dicapai seseorang kecuali telah melewati 247.799 hijab. Dan ini tidak terjadi pada tiap wali.

Dalam Ar-Risalat Al-Mubarakah, Imam Asy-Sya’rani telah menerangkan ilmu-ilmu khos auliya. Bahwa beberapa ilmu tentang sifat-sifat khatim Al-auliya ada dalam tiap kurun dan akan ditutup oleh penutupnya yang terbesar (khatim Al-akbar). Seperti halnya Nabi Muhammad SAW telah menutup nabi-nabi sebelumnya. Khatim AL-Akbar yang menjadi penutup maqam Muhammadi tersebut, tidak lain adalah Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani. Sesuai penyampaian Rasululloh SAW. Kedudukan ini selanjutnya tidak akan pernah dicapai oleh seorang pun setelahnya. Seperti telah disampaikan oleh Sayyid Muhammad Al-Kansusi, salah seorang Khalifah At-Tijani.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani menerangkan tentang hakikat wilayah. Bahwa wilayah terbagi menjadi dua, yaitu: Wilayah ‘A-mmah (umum) dan Wilayah Khosh-shoh (khusus). Wilayah ‘a-mmah ialah wilayah sejak Nabi Adam a.s. sampai Nabi Isa a.s.. Sedangkan Wilayah Khosh-shoh ialah sejak Rasululloh Saw sampai Al-Khatmu (penutup). Arti dari khosh-shoh adalah wali yang berakhlak dengan akhlak Al-Hak yang berjumlah 300 akhlak secara sempurna. Sebagaimana sabdanya:
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Sesungguhnya Alloh memiliki 300 akhlak. Siapa yang berakhlak dengan salah satunya, maka Alloh memasukkannya ke dalam sorga.

Akhlak Ilahiyah ini hanya terkumpul sempurna dalam diri Rasululloh SAW dan wali-wali kutub sebagai pewarisnya sampai Wali Qutub Penutup. Mereka dinamakan Al-Muhammadiyyiin. Secara hukum, kedudukan wali qutub penutup/Al-Khatmu merupakan hukum waris dari Nabi SAW kepada wali-wali qutub Al-Muhammadiyyin yang telah berakhlak dengan 300 akhlak Ilahiyah. Mereka adalah orang-orang besar golongan qutub ahli wilayah batin yang khos-shoh. Karena wilayah telah terbagi menjadi wilayah dlahir dan wilayah batin. Wilayah dlahir berkecimpung dalam pengaturan pemerintahan dan perkara lahir. Wilayah dlahir akan ditutup oleh Imam Mahdi L-Muntadhar yang akan muncul di akhir zaman.

Wilayah batin bergerak dalam pengaturan batin. Wilayah batin ini pun terbagi dua, yaitu wilayah‘a-mmah (umum) dan khosh-shoh (khusus). Wilayah ‘a-mmah ialah wilayah sejak Nabi Adam a.s. sampai Nabi Isa a.s. Sedangkan wilayah khosh-shoh ialah wilayah sejak Rasululloh SAW sampai Al-Khatm Al-Akbar (penutup qutub terbesar). Seluruh wali qutub yang telah idrak (menemukan) kedudukan Khatm Al-Quthbaniyah (kesempurnaan qutub) adalah Ahli Wilayah (Batin Khosh-shoh(. Tiap wali yang telah mencapai kedudukan khatmiyah (kesempurnaan) dinamakan wali khatam. Sehingga muncul Al-Khatm Al-Akbar yang akan menutup wilayah khosh-shoh sebagai puncaknya. Al-Khatm Al-Akbar hanya ada satu dalam satu zaman, yaitu sejak Nabi SAW. Di mana hatinya berada dalam hati Nabi Muhammad SAW.

Kedudukan khatm Al-auliya Al-kubra sebagai al-quthb Al-maktum merupakan kedudukan qutub terakhir yang disembunyikan Alloh SWT dari seluruh makhluk. Kecuali kepada Rasululloh SAW. Sepanjang catatan, tidak ada seorang wali pun yang mengklaim dirinya sebagai al-quthb Al-maktum. Sehingga muncul Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani. Dalam hal ini Beliau berkata:
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“Sayidul wujud (Rasululloh SAW) telah mengabarkan kepadaku bahwa sesungguhnya diriku adalah al-quthb al-maktum darinya dengan dengan musyafahah (berhadapan) dalam keadaan jaga, bukan dalam keadaan tidur.”

Ketika diajukan pertanyaan kepada Syeikh Ahmad At-Tijani tentang, “Apakah arti Al-Maktum ?” Beliau menjawab:
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“Ialah seorang wali yang disembunyikan oleh Alloh SWT dari seluruh makhluk. Termasuk dari para malaikat dan para nabi. Kecuali kepada Rasululloh SAW. Rasululloh mengetahui dirinya dan keadaannya. Ia memperoleh tiap kesempurnaan ilahiyah yang ada pada seluruh wali”

Al-Maktum secara etimologi berasal dari ك – ت – م . Artinya yang dirahasiakan dan tersembunyi. Sedangkan al-maktu-m secara istilah, sebagimana dalam Bughyah: 147 adalah seorang wali kutub yang dirahasiakan dan disembunyikan sosoknya oleh Alloh SWT dari seluruh makhluk. Kecuali Rasululloh SAW. Pemilik kedudukan ini mutlak pilihan Alloh SWT.

Al-maktu-m adalah kedudukan yang sangat khusus dan tertinggi. Tidak ada kedudukan lagi di atasnya dari beberapa kedudukan arifin dan shidiqin kecuali kedudukan sahabat. Kedudukan suhbah (sahabat) merupakan kedudukan yang tidak dapat dilampaui keutamaannya kecuali oleh para nabi.

Dalam Al-Jami’ Lima Af-taraa Min Durari Al-‘Ulu-m Wal Fa-idhatu Min Bahri Al-Quthbi Al-Maktu-m, Sayid Muhammad bin Al-Misyri As-Saba-ihi, salah seorang khasanah rahasia Syeikh Ahmad At-Tijani menjelaskan: “Kesimpulannya adalah bahwa sebagaimana hakikat sosok Nabi Muhammad SAW yang hanya diketahui oleh Alloh SWT dan Nabi sendiri. Artinya tidak diketahui oleh seluruh nabi dan rasul lainnya. Demikian pula al-quthbu al-maktum. Hakikat sosoknya disembunyikan tidak diketahui oleh seorang pun kecuali Alloh SWT dan Rasululloh SAW. Dan Alloh memperlihatkan kepada pemiliknya. Tidak ada jalan kepada para wali lainnya melihat kedudukan tersebut.

Syeikh Muhyiddin bin Arobi Al-Hatam mengaku telah melihat kedudukan al-maktum dengan bashirahnya (mata hati), namanya, negaranya, tempatnya dan keadaannya. Tidak lebih dari itu. Karena selanjutnya, Beliau menyerahkan kembali urusan Al-khatimatu Al-Kubra Al-Muhammadi kepada Alloh SWT tidak memperdalam pembahasannya.

Kedudukan al-maktum itu diberikan oleh Rasululloh SAW kepada Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani. Dalam hal ini, Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani memperoleh tiga penobatan oleh Rasululloh SAW, yaitu:

1. Kedudukan Al-Quthbaniyah Al-Udzma (kutub terbesar). Yaitu pada awal-awal Muharrom 1214 H.

2. Kedudukan Khatimah Al-Muhammadiyah (penutup kewalian yang secara sempurna mengambil asror Nabi Muhammad SAW) pada hari yang sama.

3. Kedudukan Al-Katimah Al-Khash (wali khos yang tersembunyi). Yaitu pada tanggal 18 Shafar 1214.

Sebagian di antara keistimewaan kedudukan al-maktum adalah bahwa Al-Haq bertajalli 100.000 kali dalam kejap pertamanya. Di mana dalam satu tajalli diberikan 100.000 macam anugerah seperti yang diberikan kepada penduduk sorga. Kemudian dalam kejap selanjutnya diberikan kesabaran menghadapai beberapa tajalli-Nya. Demikian terus menerus tanpa ada batasnya.

Al-maktum juga merupakan sumber Faidh (cucuran rahmat) yang berupa Imdad (pertolongan) yang dilakukan oleh para qutub untuk seluruh alam semesta. Tanpa disadari karena adanya penghalang/hijab, para qutub telah mengambil perantaraannya dalam memberikan Faidh.Al-maktum memberikan Faidh Hakikatul Muhammadiyah kepada mereka dalam hidupnya. Nisbat para qutub dengan al-maktum adalah seperti nisbat orang umum kepada qutub sendiri. Karena kedudukan al-maktum dalam kegaibannya tidak diketahui oleh seorang pun. Baik di dunia, maupun di akhirat.

Dalam kesempurnaan kedudukannya tidak bisa dibandingkan dengan seluruh kedudukan lainnya. Seperti kedudukan Rasululloh SAW yang mencakup seluruh kedudukan kenabian. Karena tidak ada seorang pun yang mengetahui hakikatul muhammadiyah kecuali Alloh SWT. Demikian pula al-maktum. Dia telah menjadi penolong pada seluruh wali dalam zaman dahulu dan zaman kemudian. Hakikatnya tidak dapat diketahui siapa pun, kecuali Alloh dan Rasululloh SAW.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani telah meminta kepada Rasululloh SAW untuk mengumpulkan seluruh Kedudukan qutbaniyah dan Fardaniyah. Rasululloh SAW mengabulkan permintaan tersebut dan menjaminnya. Sebagaimana yang disampaikan Abul Mawahib Al-Arabi bin Sa-ih. Kedudukan Fardaniyah merupakan kedudukan para shadiqin dan kenabian (di luar risalah) dan lainnya. Dalam arti dalam dirinya terkumpul segala hal yang telah dikhususkan untuk mereka. Bersamaan dengan itu melebihi mereka dari sisi lainnya. Yaitu dari sisi jami’nya.
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Aqidah Thariqat Tijaniyah
Adalah Ahlu Sunah dan Tauhid Arifin
Aqidah dan kepercayaan Jama’ah Thariqat Tijaniyah adalah aqidah ahlu sunah wal jama’ah yang mengikuti metode ulama yang shalih, seperti Imam Asy’ari, Maturidi, Al-Baqilani, Al-Juwaini, Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi’i, Imam Ahmad, An-Nawawi, Ar-Rafi’i, Al-Ghazali dan lainnya. Bahwa Alloh SWT mempunyai sifat-sifat kesempurnaan dan berbeda dengan makhluk.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani sendiri sangat memperhatikan ilmu ushul dan furu’ sejak kecil. Beliau hafal Alqur’an pada umur 7 tahun dengan riwayat Imam Nafi’ di depan gurunya, yaitu: Syeikh Abu Abdillah Sayid Muhammad bin Hamawi. Beliau pun telah menamatkan kitab Mukhtashar Syeikh Khalil dan Ar-Risalah Imam Ibnu Rusyd sertaMuqaddimah Imam Al-Akhdhari di hadapan gurunya, Sayyid Al-Mabruk bin Bu ‘Afiyah Al-Madhawi.

Beliau menyatakan bahwa aqidah ketuhanannya adalah Tauhid Para Arifin. Beliau menerangkan ini pada saat mengomentari hadits perpecahan Umat Nabi SAW bersabda:
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“Umat Yahudi telah terpecah menjadi 71 golongan. Umat Nasrani telah terpecah menjadi 72 golongan. Dan Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan. Semua berada di neraka kecuali satu golongan.” Para sahabat bertanya: “Golongan apa itu?” Nabi menjawab: “Golongan yang aku dan sahabatku berada di dalamnya.”

Syeikh Ahmad At-Tijani berkata: “Sesungguhnya orang yang menuliskan hadits Nabi SAW ingin menuliskan dalam kitabnya, bahwa golongan itu adalah golongan yang mengikuti tauhid para arifin. Ini adalah jelas dan terang.”

Ulama Thariqat Tijaniyah yang membahas tentang perpecahan aliran dan khilaf yang muncul dalam aqidah adalah Hujjatul Arifin Sayid Ibrahim bin Abdillah bin Muhammad At-Tijani dalam kitabnya Kasyiful Ilbas ‘An Faidhati Al-Khatmi Abi Al-‘Abbas. Beliau menerangkan bahwa golongan yang selamat itu adalah ahlu sunah yang terang.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani telah menolak aqidah tauhid hulul (bersemayamnya Pencipta dalam makhluk) ketika menerangkan makna tauhid khusus atau tauhid arifin yang dinyatakan oleh Imam Ja’far As-Shadiq.
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“Siapa yang mengetahui (makna dan arti) perincian (fashl), penyatuan(washl), gerakan (harakat) dan ketenangan (sukun), maka dia telah sampai pada kemantapan dalam tauhid.”

Ini adalah tauhid arifin. Seakan-akan al-Haq berkata kepada mereka: “Wahai hamba-hamba-Ku, dalam apa kalian mentauhidkan-Ku, dengan apa kalian mentauhidkan-Ku, tauhid apa yang Ku-tuntut dari kalian. Jika kalian mentauhidkan-Ku dalam beberapa bentuk (madzhar), maka kalian telah berkata dengan hulul. Dan orang yang berkata hulul bukanlah orang yang bertauhid (muwahid). Karena ia menetapkan dua perkara, yaitu keadaan dan tempat. Jika kalian mentauhidkan-Ku dalam Dzat, bukan sifat dan perbuatan (af’al), maka kalian tidak mentauhidkan-Ku. Sesungguhnya akal dan pikiran tidak akan sampai kepada Dzat. Sedangkan beritanya dari sisi-Ku kemudian datang kepada kalian. Jika kalian mentauhidkan-Ku dalam martabat Ilahiyah dan kandungannya, seperti beberapa sifat perbuatan (fi’liyah) dan beberapa sifat Dzat (dzatiyah) dan menyatakan bahwa adanya itu semua sebagai hakikat keesaan (‘ain wahdah) yang berbeda-beda nisbat, sandaran, hukum, ketetapan dan penerapannya serta semua hukum-hukum martabat Ilahiyah lainnya, maka kalian tidak mentauhidkan-Ku. Apakah dengan akal-akal kalian atau dengan-Ku. Bagaimana sesuatu itu menjadi ada ? Kalian tidak mentauhidkan-Ku. Karena keesaan-Ku (wahdaniyati) tidak dengan sebab tauhidnya orang yang bertauhid (muwahid), tidak dengan sebab akal-akal kalian. Sesungguhnya tauhid kalian kepada-Ku adalah dengan sebab-Ku. Tauhid ini adalah keesaan-Ku (tauhidi), bukan tauhid kalian, bukan dengan akal-akal kalian. Bagaimana Aku dihukumi dengan perkara yang Aku ciptakan. Setelah pengakuan

kalian akan keesaan-KU, dengan cara apa itu terjadi, dalam sisi apa itu terjadi. Maka tauhid apa yang Ku-tuntut dari kalian ? Jika perkara itu menuntut wujudnya kalian, maka kalian berada di bawah hukum perkara yang muncul dari tuntutan kalian. Maka kalian telah kaluar dari-Ku, lalu di manakah tauhid ? Jika perkara itu menuntut perkara-Ku, maka perkara-Ku bukanlah Aku. Maka dengan kekuasan-Ku wushul/sampainya kalian, jika kalian memang melihatnya berasal dari-Ku, kemudian seseorang yang melihatnya di antara kalian. Jika kalian tidak melihatnya dariku, maka di manakah tauhid ? Wahai orang-orang yang bertauhid (muwahidun), bagaimana maqam ini sah untuk kalian, sedangkan kalian hanya beberapa bentuk yang didlahirkan. Dan Aku yang bersifat dlahir (Adl-Dlahir).”

Beliau kemudian berkata: “Tauhidnya Allah adalah tuhid-Nya kepada Dzat-Nya, dengan Dzat-Nya dan dari Dzat-Nya.”

Beliau telah menerangkan tentang sifat-sifat dan nama-nama kesempurnaan (kamaliyah) sebagai sesuatu yang wajib bagi Alloh dalam menetapkan uluhiyah-Nya (ketuhanan). Jika sebagian sifat ini tidak ada, akan mengakibatkan tidak sahnya uluhiyah. Dengan adanya sifat uluhiyah yang sempurna ini, semua makhluk menyembah kepada Alloh dengan merendah dan mengakui kehinaan serta kekerdilan diri.

Kedudukan akidah beliau jelas sangat mantap dengan mantapnya pengetahuan ketuhanan (makrifat), kokohnya dalam keyakinan, kesempurnaan tauhid dan pengesaan kepada-Nya.

Semua ini menunjukkan bahwa Aqidah Jama’ah Thariqat Tijaniyah adalah aqidah ahlu sunah wal jama’ah, tauhidnya adalah tauhid para arif billah.

Sebagian bukti bahwa akidah jama’ah Thariqat Tijaniyah adalah ahlu sunah adalah adanya syarat imam shalat yang berhaluan ahlu sunah dan bukan ahli bid’ah.

[image: image20.png]5oy s b
s e




“Tetapi disyaratkan bagi imam yang diikuti dalam shalat adalah imam ahlu sunah.”

Adapun aqidah-aqidah yang menyimpang dari ahlu sunah tidak terdapat dalam Thariqat Tijaniyah, seperti kepercayaan wahdatul wujud(bersatunya Pencipta dan makhluk) atau hulul (bersemayamnya Pencipta dalam makhluk). Bahkan paham-paham ini telah disepakati oleh ulama Tharikat Tijaniyah sebagai paham yang menyimpang dari ajaran Islam dalam musyawarah ulama Thariqat Tijaniyah di Ciawi, Bogor, Jawa Barat, tanggal 18-19 Shofar 1422 H./12-13 Mei 2001 M.



Mizabur ar-Rahmah ar-Robbaniyah Fi Tarbiyyah Bit at-Thoriqoh at-Tijaniyah, Syekh Sayid Ubaidah bin Muhamammad as-Shaghir bin Anbujah as-Sinqithi, hal.: 6, Maktabah asy-Syu’biyah, Beirut, Lebanon.

Kasyiful Ilbas ‘An Faidhati al-Khatmi Abi al-‘Abbas, Hujjatul Arifin Sayid Ibrohim bin Abdillah bin Muhammad at-Tijani, hal.: 120, Syirkah Maktabah Musthofa al-Halabi, Kano, Nigeria.
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Jawahirul Ma’ani, Sayid Ali Harozim bin Arobi bin Barodah al-Maghribi, J. II, hal.: 95-96, Khodim at-Thorikoh at-Tijaniyah, Th. 1984/1405.
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Ibid, j.: I, hal.: 51.

Al-Fathu Ar-Robbani Fima Yahtaju Ilahi Al-Murid At-Tijani, hal.: 49, Maktabah Sa’ad bin Nashir bin Nabhan, Surabaya.

Thariqat Tijaniyah 
Berpegang Teguh pada Syari’at
Thariqat Tijaniyah sangat menekankan arti pentingnya syari’at. Syeikh Ahmad At-Tijani selalu menimbang semua persoalan dan fatwanya dengan kacamata syari’at. Beliau berkata:
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“Jika Kalian mendengar sesuatu dariku, maka pertimbangkan dengan neraca syara’. Sesuatu yang sesuai syara’, kerjakanlah dan sesuatu yang menyimpang, tinggalkanlah !” (Al-Inshaf: 1)

Keteguhan atas syari’at dan sunah dengan penuh adab merupakan syarat sah bagi Jama’ah Thariqat Tijaniyah. Jika syarat ini tidak dapat dipenuhinya, maka ia tidak pantas mencium kebenaran thariqat dan tertolak dari pintunya.
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“Demikian pula beramal dengan beberapa perintah syari’at dan beberapa larangannya dengan beberapa adabnya. Berpegang teguh dengan sunah Rasululloh SAW, mengikuti perilakunya dan menetapi perbuatan-perbuatannya. Maka dengan itu semua dapat sah masuk dalam naungan Thariqat Tijaniyaniyah.” (Al-Hidayah Ar-Rabbaniyah Fi Fiqhi at-Thariqah At-Tijaniyah, hal: 3)

Dalam adab syari’at dan sunah Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani menjadi teladan bagi jama’ahnya thariaatnya.
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“Adapun adab Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani ra. lahir dan batinnya ada dalam syari’at Muhammadiyah dan bersama Alloh SWT.” (Mizabur Ar-Rahmah: 10)

Beliau selalu berada dalam jalan syari’at dan mengikuti sunah. Mengoptimalkan penjagaan syari’at dan sunah sehingga sempurna. Beliau memperhatikan dan menjaga beberapa had Allah, perintah-perintah-Nya dan larangan-larangan-Nya. Dalam hal ini tidak ada yang menyamai atau menyerupainya. Beliau menerapkan sunah bagi diri dan keluarganya. Menjadikan sunah sebagai syi’arnya dalam semua perbuatan dan keadaannya.

Beliau berakhlak dengan akhlak syari’at dan semua adab-adabnya yang terjaga. Akhlaknya adalah Qur’an dan semua yang diperintahkan ar-Rahman. Beliau ridla dengan Ridla Alloh dan benci dengan kebencian-Nya (cinta dan benci karena Alloh) dalam semua perkaranya. Memerintahkan apa yang diperintah-Nya dan memperingatkan apa yang peringatkan-Nya.

Beliau jelas-jelas mewarisi sifat Rasululloh SAW, mengagungkan perintah syari’at, memuliakan perintah Nabi Muhammad SAW. Beliau banyak merenungi Firman Alloh SWT:
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63)

Beliau mencintai perbuatan yang pernah dilakukan Nabi SAW dan mengingatkan akan pentingnya mengikuti sunah. Beliau berkata:
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“Kebaikan seluruhnya ada dalam mengikuti sunah dan kejelekan seluruhnya ada dalam menyalahinya.”

Beliau juga berkata: “Ketahuilah ! Sesungguhnya jalan yang lurus (shirathal mustaqim) adalah Nabi SAW. Dikatakan demikian karena Nabi adalah jalan yang terbentang menuju kepada Alloh. Tidak seorang pun akan sampai ke Hadirat Qudus (Alloh), menyelami rahasia-Nya dan memperoleh cahaya-Nya kecuali dengan berjalan atas shirathal mustaqim. Nabi adalah pintu dan jalan yang lurus (shirathal mustaqim) menuju kepada Alloh. Orang yang ingin masuk menemui Alloh SWT dalam Hadirat-Nya yang Agung dan Suci tetapi berpaling dari kekasih-Nya (Nabi SAW), maka akan tertolak, terlaknat, tertutup jalan dan pintunya dan akan dikembalikan kedudukannya dari manusia yang beradab ke dalam kelompok hewan.

Syeikh Ahmad bin Muhammad At-Tijani telah membahas tentang hakikat hukum syara’ sebagai kesatuan Kitab dan sunah. Beliau berkata: “Hakikat hukum syara’ adalah hukum (khitab) dari Allah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf. Nash-nash kitab Ilahiyah jelas-jelas merupakan Firman Alloh yang hak, seperti Alqur’an, Injil, Taurat dan Zabur. Demikian juga perintah-perintah yang diberikan para rasul tidak mungkin akan keluar dari ketentuan Kitab. Karena Alloh berfirman:
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“Dan kami tidak mengutus seorang rasul, melainkan untuk dita`ati dengan seizin Alloh.” (QS. An-Nisa: 64)
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“Siapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menta`ati Alloh. Dan siapa yang berpaling (dari keta`atan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” (QS. An-Nisa: 80)
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“Dan siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa: 115)
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“Katakanlah: Taatlah kepada Alloh dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Alloh) dengan terang.” (QS. An-Nur: 54)

Beberapa ayat ini jelas menujukkan bahwa perintah Rasul setara dengan Firman Alloh dalam hukum. Sesungguhnya Alloh telah memerintahkan untuk taat kepada Rasul dalam semua yang diperintahkan atau yang dilarangnya.

Alloh memerintahkan supaya umat mentaati Rasul-Nya dalam semua perkara yang diperintahkan dan dilarangnya. 

Alloh SWT berfirman:
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“Apa yang diperintahkan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; Dan bertakwalah kepada Alloh. Sesungguhnya Alloh sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-Hasyr: 7)

Adapun hukum yang dicetuskan Rasul yang tidak terdapat dalam Kitab yang diturunkan adalah perkara Ilahiyah yang tidak diragukan lagi bahwa itu berasal dari Alloh.

Beliau menyikapi bahwa perbedaan pendapat (khilaf) dalam ijtihad hanya terjadi dalam hukum yang tidak terdapat dalam Kitab dan sunah. Sedangkan hukum yang sudah ada dalam keduanya harus diterima sebagaimana mestinya.
Beliau berkata: “Perbedaan pendapat (khilaf) para mujtahid ada dalam batas ungkapan:
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“Siapa yang berijtihad dan benar, maka dia mendapatkan dua pahala. Siapa yang berijtihad dan salah, maka dia mendapatkan satu pahala.”

Dan ijtihad yang benar itu pasti satu dan yang lainnya hanya mendekati. Karena secara akal tidak mungkin semua ijtihad adalah benar. 

Ijtihad adalah hukum yang muncul karena tidak ada nash (teks) dalam perkara atau persoalan sedang terjadi. Ijtihad dilakukan dengan jalan istinbath (mengambil hukum pada perkara baru yang sedang terjadi dari nash Kitab atau sunah dengan mempersamakan sebab/ilat antara perkara tersebut dan nash yang diambil hukumnya). Adapun nash Allah atau Rasul-Nya yang sudah pasti (qath’i), maka tidak ada ijtihad dalm keduanya. Sebagaimana telah dipahami oleh Ulama Ushul Fiqih. 

Mengenai perkara atau persoalan baru yang sedang terjadi, maka adakalanya persolan itu sudah diterangkan dalam nash, baik dalam Alqur’an atau Hadits. Baik nash itu diketahui oleh manusia atau terlupakan dan tidak dinukil oleh seorang pun. Ada juga persoalan yang tidak terdapat dalam nash, baik Alqur’an atau Hadits. Persoalan yang sudah ada nashnya, maka hukumnya sangat jelas bagi makhluk. Yaitu wajib mematuhinya tanpa kecuali. Hakim yang menetapkan hukum sesuai nash dinamakan hakim yang hak. Sedangkan hakim yang melewati hukum yang telah ada dalam nash dinamakan hakim zalim/aniaya.

Nash yang menjadi landasan hukum adakalanya mencapai derajat ahli shahih dalam menukilnya dan juga mutawatir. Siapa yang menghukumi persoalan dengan sengaja berlawanan dengan nash, maka dia telah kafir (ingkar). Adakalanya nash tersebut berupa kabar ahad dan mutawatir. Siapa yang menyalahinya pun dianggap kafir. Adakalanya nash yang dinukil tidak mutawatir dan tidak masyhur. Maka berbeda dengan nash ini secara sengaja dengan ilmunya tidak menyebabkan kafir. Tetapi masih dianggap berdosa besar. Sedangkan persoalan yang tidak ditemukan sama sekali dalam nash, maka wajib menghukuminya dengan ijtihad.

Mengenai perbedaan pendapat para mujtahid dalam perkara atau persoalan yang sedang terjadi, jika mijtahid memberikan hukum sesuai dengan yang ada dalam nash, maka dialah yang benar dalam hakikinya perkara itu. Sedangkan mujtahid lainnya pasti salah. Di sinilah berlaku kaidah: “Semua mujtahid adalah salah dan yang benar hanya satu.” Kebenaran itu pun bukan disebabkan dirinya. Tetapi disebabkan sesuai dengan hukum yang terjadi dalam persoalan hakikinya (sesuai dengan nash). Semua mujtahid yang sesuai dengan hukum ini adalah para mujtahid yang benar.

Adapun persoalan yang tidak ada nashnya, baik dari Allah atau Rasul-Nya, tidak secara dlahir atau batin, maka persoalan inilah yang digariskan para mujtahid. Dalam perkara ini dan semua yang menyerupainya berlaku ungkapan: “Semua mujtahid adalah benar.” Tidak pantas bagi salah seorang di antara mereka mengatakan salah kepada lainnya. Bahkan menyalahkan mereka adalah haram. Supaya tidak terjadi pelecehan kepada ulama dan menganggapnya sesat.

Para mujtahid yang dianggap berhak dalam mengambil hukum adalah orang-orang yang telah memenuhi beberapa syarat sebagai mujtahid. Yaitu mengetahui Nash Kitab dan Sunah. Juga mengetahui beberapa ilat (sebab) yang dapat melatarbelakangi hukum yang muncul karena sebab itu dalam tiap nash. Mengetahui ilat (sebab) yang mengumpulkan atau mempertautkan antara persolan baru dan nash yang akan menghubungkannya. Ini merupakan syarat mujtahid yang benar. 

Ijtihad bukan sekedar ucapan yang keluar dari ahli ilmu. Karena kebanyakan mereka tidak mengetahui adanya beberapa nash dalam persolan yang sedang terjadi. 

Perumpamaan orang yang terakhir ini adalah seperti sabda Nabi SAW:
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“Sesungguhnya Alloh tidak mencabut ilmu sekaligus dari manusia. Tetapi mencabut ilmu dengan mencabut ulama. Ketika orang alim meninggal, maka dia pergi dengan membawa ilmu yang bersamanya. Sehingga ketika tidak ada orang alim, maka manusia mengambil orang-orang bodoh sebagai pemimpin-pemimpinnya. Mereka bertanya kepada mereka dan mereka pun berfatwa tanpa ilmu. Mereka tersesat dan menyesatkan.”

Orang terakhir yang telah kami sebutkan sebelumnya adalah orang yang dimaksud dengan akhir hadis. Sedangkan perumpamaan para mujtahid yang shahih yang memenuhi syarat adalah sabda Nabi SAW:
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“Suatu persoalan sulit (musykil) yang terjadi atas kalian, maka kembalikanlah kepada Alloh dan ahli ilmu setelahku. Bagaimana mereka mengabarkan dengan takwil (interpretasi) persoalan itu.”

Atau seperti perumpamaan Alloh SWT dalam ayat:
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“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri).” (QS. An- Nisa: 83)

Ayat dan hadits ini adalah dua saksi sahnya istinbath (penggalian hukum). 

Ijma’ ahli tahkik atas masalah kewalian adalah; bahwa bumi ini tidak pernah sepi dari para waliyulloh dan orang yang menyalahi kesepakatan (konsensus) masalah ini dianggap telah keluar dari ahli Islam. Adakalanya para wali berjuang karena Allah dengan hujah agamanya. Adakalanya juga menjadi sebab tertolaknya bencana dari para makhluk-Nya. 

Para wali yang bergerak dan berjuang dengan hujah agama telah diluaskan ilmunya dalam mengetahui nash-nash qath’i (pasti) dengan rincian cabang-cabangnya. Mengetahui Kitab, sunah, nasikh mansukh, ilat (sebab) masing-masing nash yang menyebabkan hukum dalam nash tersebut. Allah telah memberikan Nur Ilahiyah kepada mereka. Jika seandainya diajukan 1000 masalah yang tidak ada nashnya kepada mereka dalam satu waktu, mereka pasati akan mendatangkan tiap masalah sesuai nash yang menjadi dasar hukumnya. Dengan adanya ilat (sebab) yang meghubungkan antara keduanya. Mereka mengetahui ini semua dengan sempurna. Sehingga diistilahkan bahwa jika syariat hilang dari muka bumi karena tidak ada para pencatat, maka syariat itu akan dikumpulkan di dada mereka. 

Inilah sifat mereka (para mujtahid). Tidak hanya dengan payahnya perjalanan atau banyaknya hafalan. Tetapi dengan nur Ilahi dan kekuatan Robbani. Disertai dengan perjalanan mereka dan pengajarannya untuk menjaga ilmu. Dengan ini semua mereka mencapai martabat (ijtihad) ini. Seandainya bumi ini kehilangan orang seperti ini, maka jatuhlah hujah Alloh atas makhluk-Nya. Dan sifat ini hanya dapat dicapai oleh pribadi yang sempurna. Meskipun kadang ada dalam pribadi lainnya dari orang-orang yang telah dikuatkan Alloh dengan anugerah-Nya.

Dengan cara semacam ini Jama’ah Thariqat Tijaniyah berpegang teguh dalam Syariat dan Hukum Islam. Mengamalkannya dengan penuh hati-hati (ihtiyat) dan istikqamah (konsisten).



Kunci Rahmat Ilahi, A. Sinqithy Jamaluddin, hal.: 37, Edisi Revisi, Pustaka Tijaniyah.
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Membuka semua  dengan sempurna. Sehingga diistilahkan bahwa jika syariat hilang dari muka bumi karena tidak ada para pencatat, maka syariat itu akan dikumpulkan di dada mereka.

Inilah sifat mereka (para mujtahid). Tidak hanya dengan payahnya perjalanan atau banyaknya hafalan. Tetapi dengan nur Ilahi dan kekuatan Robbani. Disertai dengan perjalanan mereka dan pengajarannya untuk menjaga ilmu. Dengan ini semua mereka mencapai martabat (ijtihad) ini. Seandainya bumi ini kehilangan orang seperti ini, maka jatuhlah hujah Alloh atas makhluk-Nya. Dan sifat ini hanya dapat dicapai oleh pribadi yang sempurna. Meskipun kadang ada dalam pribadi lainnya dari orang-orang yang telah dikuatkan Alloh dengan anugerah-Nya.

Dengan cara semacam ini Jama’ah Thariqat Tijaniyah berpegang teguh dalam Syariat dan Hukum Islam. Mengamalkannya dengan penuh hati-hati (ihtiyat) dan istikqamah (konsisten).
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Bertemu Rasululloh SAW Secara Sadar
Imam Ahmad bin Hajar (Ibnu Hajar) al-Haitami dalam Fatawi al-Haditsiyah, hal. 225 mengemukan persoalan kemungkinan melihat dan berjumpa Nabi SAW setelah Beliau wafat dalam keadaan sadar dan terjaga. Beliau menjawab bahwa sebagian jama’ah mengingkarinya dan sebagian menganggapnya sebagai sesuatu kemungkinan. Beliau mengambil dalil dari Hadits Imam Bukhari:
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“Siapa yang melihatku dalam tidurnya, maka akan melihatku dalam terjaga.”
Ibnu Hajar mensyarah hadits tersebut : orang tersebut akan melihat Nabi SAW dengan mata kepalanya. Dalam riwayat lain dengan mata hatinya. Menafsiri kalimat ‘yaqdhoh’ dengan melihat Nabi SAW pada hari kiamat adalah interpretasi yang jauh dan tidak berfaidah. Karena semua umatnya akan melihat dan bertemu Nabi SAW pada hari kiamat. Baik ia pernah bermimpi bertemu Nabi SAW atau tidak.
Maksud umum hadits ini adalah terjadinya pertemuan secara jaga bagi orang yang pernah bertemu Nabi SAW dalam tidurnya, meskipun sekali sesuai janji Nabi SAW yang mulia. Karena beliau tidak pernah menyalahi janjinya. Dan ini banyak terjadi pada orang umum beberapa saat sebelum meninggalnya. Ruh orang tersebut tidak keluar sehingga melihatnya. Adapun bagi orang-orang tertentu selain mereka, maka pertemuan ini sering terjadi jauh sebelumnya. Sedikit atau banyaknya pertemuan terkait erat dengan hubungannya dalam mengikuti sunah.
Demikian juga pendapat Imam Muhammad bin Abi Jamrah. Di antara ulama mutaakhirin yang berpendapat sama adalah Sayid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki.
Dalam hadits marfu’ Rasululloh SAW bersabda:
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“Para nabi itu hidup dalam kubur-kuburnya dalam keadaan shalat.”
Abu Manshur Al-Baghdadi berkata: “Ulama kalam yang tahkik dari sahabat kami menyatakan bahwa Nabi SAW tetap hidup setelah wafatnya.”. Bahkan Imam Baihaqi sempat mengarang berjilid-jilid kitab untuk menerangkan hidupnya Nabi SAW setelah wafatnya.
Hal ini karena ruh Nabi SAW selalu dalam keadaan hidup di dalam kuburnya untuk menjawab salam yang disampaikan oleh umatnya. (Al-Idhoh: 488). Rasululloh SAW bersabda:
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“Tidak ada seorang pun yang menyampaikan salam kepadaku, kecuali Alloh mengembalikan ruhku. Sehingga aku dapat membalas salamnya.” (HR. Abu Daud dengan sanad shahih)
Jam’ah Thariqat Tijaniyah meyakini dapat bertemu Rasululloh SAW setelah wafat merupakan keyakinan yang shahih dan kuat berdasarkan Hadist Rasululloh SAW yang shahih

Kritik Terhadap Thariqat dan Auliyaillah

Banyak orang yang telah memojokkan thariqat dan auliyaillah. Tanpa adanya pengetahuan yang memadai sebagai syarat-syarat dalam sebuah kritik. Mereka tidak belajar dan mengkaji, tidak bertanya kepada ahlinya, tidak membenarkan kesalahan, tidak meyerahkan kepada yang membidanginya dan tidak diam dari persoalan yang tidak mereka fahami. Dalam kebodohannya mereka menganggap sebagai ulama paling mumpuni dan paling mengetahui. Mereka menyampaikan fatwa. Tetapi tidak memahami apa yang difatwakannya. Karena mereka berfatwa tanpa bekal ilmu yang mencukupi. Mereka dengan cepat sekali mengkafirkan. Sedangkan mereka tidak mengerti batasan kafir dan ancaman Nabi SAW dalam pengkafiran tersebut.

Nabi SAW bersabda:
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“Siapa yang berkata kepada saudaranya: “Wahai kafir”, maka salah satunya telah binasa dengan pengkafiran itu.”
Artinya orang yang dituduhnya tidak kafir, maka dirinyalah yang kafir. Tuduhan kekafiran itu akan berbalik kepada diri penuduh. Sehingga dikhawatirkan penuduhnya yang akan menjadi kafir.

Imam Haramain pernah berkata: “Jika kami diminta memperinci perkara yang menuntut pengkafiran dan batas penyesatan beberapa ungkapan dari sebagian kaum, maka kami akan mengatakan bahwa itu adalah sesuatu yang sulit untuk dilakukan. Karena ungkapan mereka berasal dari lautan tauhid. Siapa yang tidak menulis (membidangi) ilmu sampai pada inti hakikat, maka tidak berhak untuk mengkafirkan.”

Imam Nawawi Ad-Dimasyqi berkata: “Sesungguhnya Alloh SWT memberikan kepada para wali banyak karomah. Yang mana karomah itu merupakan sebagian cabang dari mukjizat. Maka bukan sesuatu yang bid’ah, jika Allah memberikan kepada mereka beberapa ibarat dan ungkapan yang tidak dapat dijangkau para ulama. Lebih-lebih oleh lainnya (masyarakat awam). Karena mereka mendapatkan pertolongan Alloh dan Rasul-Nya.”

Sah-sah saja mengkritik atau memberikan pandangan terhadap thariqat atau auliyaillah. Akan tetapi mesti memenuhi beberapa syarat sebelum melemparkan kritikan atau pernyataan. Sebelum mengingkari sesuatu yang tidak dipahaminya.

Syeikh Islam Al-Makhzumi memberikan 6 (syarat) bagi sesorang yang akan mengkritik auliyaillah sebelum mengingkarinya, yaitu:

1. Berbaik sangka (husnu dzan) kepada auliyaillah. Supaya dapat mendekat kepada (pemikiran) mereka. Orang yang belum apa-apa telah berburuk sangka kepada mereka, maka akan tertolak di hadapan mereka. Siapa yang tertolak dari mereka, maka akan tertolak di hadapan Alloh dan Rasul-Nya. Dalam arti Alloh tidak akan membukakan ilmu dan pemahaman kepada para pengkritik. Karena mereka tidak akan melihat cahaya yang terang dengan mata dan pandangan yang kotor.

2. Hendaknya dia memahami mukjizat para nabi dan karomah para wali.

3. Banyak mengkaji kitab tafsir, takwil, mengetahui rahasia-rahasia Alqur’an dan Sunah.

4. Banyak merenungi dan memperhatikan ayat-ayat yang berkenaan dengan sifat-sifat, berita-beritanya dan memperhatikan semua pendangan dan pendapat para ulama salaf (terdahulu) dan khalaf (kemudian) dalam persoalan ini. Mengetahui ulama yang mengambil pendapatnya secara leter lux (dlahir) dan yang memberikan takwilnya. Mengetahui dalil-dalilnya, yang lebih kuat (aqwa) dan utama (arjah).

5. Menyelami perbedaan-perbedaan para mujtahid dan dalil-dalil yang menjadi pegangannya. Baik dari Alqur’an atau Sunah.

6. Mengetahui istilah-istilah yang digunakan suatu kaum (kelompok). Mengenai ibarat-ibarat yang digunakan di tengah mereka. Seperti tajali, tingkat-tingkat maqam, macam-macam gelora ( dzauq ), sakar, fana dan lainnya. Karena tidak mungkin seseorang menghalalkan atau mengingkari ungkapan dan ucapa auliyaillah jika dia tidak memasuki pada beberapa maqam, tidak mencium hembusan tajali, tidak merasakan atau mencicipi buah dalil, dan tidak menghirup air samudera wilayah. Bagaimana dia menghukumi maqam dan perjalanan auliyaillah dengan sesuatu di luar jangkauannya.

Tidak dielakkan bahwa pengingkaran, penyesatan dan pengkafiran yang dilemparkan para pengkritik merupakan suatu fitnah yang keji. Karena semua itu banyak didominasi oleh hawa nafsu dan dilakukan tanpa syarat-syarat yang mencukupi.

Seharusnya kita tidak tergesa-gesa dalam mengingkari sesuatu yang belum kita pahami atau belum kita musyawarahkan dan klarifikasi. Sehingga kita tidak mengeluarkan sebuah pernyataan yang menjatuhkan kedudukan tokoh-tokoh Islam, seperti ulama dan auliyaillah yang mulia. Islam lebih menganjurkan untuk melakukan musyawarah dalam suatu persoalan. Dari pada memvonis atau memeberi pernyataan yang tergesa-gesa.

Alloh SWT berfirman:
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Imam Sya’rani, sebagaimana dikutip dalam Bahrul Maurud, menyatakan: “Kami mengambil janji akan seseorang dari saudara-saudara kami, agar tidak terburu-buru mengingkari orang yang berbeda dari sebagian pendapat yang dinukil ulama. Kecuali telah menyimpang dari semua jalan syari’at dan tidak ditemukan hukum di dalamnya. Tetapi ini jarang terjadi.”
Semua ini menunjukkan tertutupnya jalan untuk tergesa-gesa dalam mengingkari thariqat dan auliyaillah. Karena semua thariqat pada dasarnya adalah sistem pengamalan dari syari’at.

Nabi SAW bersabda:
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“Sesungguhnya syari’atku datang atas 313 jalan (thariqat). Tiap hamba yang menemukan Tuhan dengannya, maka masuk sorga.” (HR. Imam Thobroni)
Semua jalan (thariqat) yang menuju kepada Allah dengan berdasarkan syari’at adalah thariqat yang sah. Baik yang terlembagakan (mu’tabarah) atau tidak (ghoiru mu’tabarah). Karena Nabi SAW telah memberikan keluasan dalam pengamalan syari’atnya.

Selama thariqat-thariqat tersebut mempunyai pijakan dalam nash (syari’at), maka tidak boleh untuk diingkari. Sedangkan yang menyalahi atau menyimpang dari syari’at, maka harus diluruskan dan dibenarkan sesuai dengan ketentuan. Dan ini merupakan Ijma Ulama dan Arifin.

Demikian pula dalam menyikapi dengan kabar-kabar yang berasal dari ungkapan mereka. Sebagaimana dikutip dalamBahrul Maurud: “Kami mengambil janji tidak mendustakan (mengingkari) para shalihin. Ketika mereka mengabarkan sesuatu yang membingungkan akal kami. Kecuali ketika bertentangan dengan nash syara’. Ini semua dapat dipahami karena pencapaian seseorang atas pemahaman nash berbeda-beda. Pencapaian seorang shalihin dapat mencapai puncak pemahaman yang kadang dapat membingungkan kami. Hanya saja kekuasaan Ilahiyah dapat menjadikan sesuatunya menjadi mungkin. ” 
Sementara dalam Al-Yawaqit Wal jawahir, Imam Sya’rani mengutip pernyataan Syeikh Islam Al-Makhzumi yang menyatakan: “seorang alim tidak diperkenankan (tergesa-gesa) mengingkari para sufi. Kecuali orang alim itu juga berjalan di jalan yang sama dalam thariqatnya dan melihat adanya penyimpangan sunah. Tidak diperkenankan baginya mengingkari mereka sampai seorang alim mengetahui adanya 70 persoalan pokok. Sebagian di antaranya adalah: mengetahui beberapa istilah dalam tajalli dzat dan shurah (bentuk). Apa yang dimaksud dzat dan dzatnya dzat. Mengetahui beberapa kehadiran asma dan sifat serta perbedaan masing-masing kehadiran. Mengetahui perbedaan ahadiyah (keesaan) dan wahidiyah (pengesaan). Mengetahui beberapa rahasia yang tampak (dhuhur) dan yang tersembunyi (buthun). Mengetahui beberapa makna azali (istilah untuk masa sebelum penciptaan), abad, alam kegaiban dan semesta, kesaksian (syahadah) dan rasa (syauq). Mengetahui perbedaan antara orang yang jujur dalam sakarnya (mabuk dalam alur ketuhanan) sehingga patut dimaafkan dan orang yang dusta sehingga pantas dihukum.”

Imam Ghazali berkata: “Siapa yang tidak mempunyai bagian dari ilmu kelompok ini (auliyaillah), maka dikhawatirkan terjadi su’ul khatimah. Bagian paling sedikit adalah membenarkan dan menyerahkan kepada ahlinya.” 
Imam Nawawi Ad-Dimasyqi (seorang tokoh ulama dalam Madzhab Syafi’i) berfatwa: “Haram hukumnya bagi orang yang berakal berburuk sangka dengan auliyaillah. Bahkan wajib baginya mentakwil (interpretasi) beberapa ucapan dan perbuatan mereka. Selama orang itu belum melangkah dengan mereka dan meminum minuman (mengetahui dan memahami ilmu) mereka.” 
Imam Az-Zarkasyi (seorang tokoh nahwu terkemuka ) berkata: “Fatwa seseorang (yang berdasarkan taklid) mengenai masalah kaum ini tidak perlu di dengarkan. Kecuali fatwa itu di dasari tahkik (pengetahuan yang pasti) atas istilah-istilah kaum tersebut. Dan mengetahui hakikat kata-katanya.

Sebagaimana dasar usul dan nahwu dalam fatwa fikih. Fatwa Fikih tidak perlu didengarkan, jika berdasarkan taklid buta. Kecuali telah tenggelam dalam hakikat Al-Kitab, Sunah dan memahami Ushul Fikih. Fatwa itu tidak diterima karena dia tidak menguasai bidangnya. Karena ilmu nahwu dan ushul merupakan alat untuk mentahkik fikih. Bukan fikih itu sendiri. Jika dia melakukan tanpa nahwu, maka akan sesat dan menyesatkan.

Demikian pula orang yang tidak memahami istilah kaum itu. Ketika ia mendengar ungkapan mereka tanpa mengetahui tahkik tujuannya dan isyaratnya, maka akan timbul prasangka. Seperti ketika orang ini mendengar perkataan kaum, bahwa hakikat taubat adalah bertaubat dari taubat. Maka orang ini akan mengingkarinya. Karena tidak mengerti tahkiknya. Jika dia mengetahui bahwa maksud ucapan ini adalah memfokuskan diri dalam mengikhlaskan taubat, pasti orang itu akan mencabut ingkarnya.”

Sebagian kekejian fitnah para pengkritik terhadap auliyaillah adalah langkah-langkah mereka yang mengikuti jejak-jejak Yahudisme, orang-orang musyrik dan munafik. Mereka lebih mementingkan persahabatan dengan orang-orang fasik yang menyimpang, sombong dan keras kepala. Mereka menganggap bahwa orang yang memiliki kerajaan yang dzalim dan sekutunya berada di jalan yang lurus. Sedangkan para ulama akhirat yang menyeru kepada Alloh pagi dan sore serta mengharap Ridla-Nya adalah ulama yang sesat. Sebaliknya para penghalang jalan menuju kepada Alloh dan para pencipta bid’ah yang jelek yang diwarisi dari kesesatan pendahulunya dianggap sebagai orang-orang yang berjalan di atas jalan Nabi SAW. 
Begitu pula bagi para pengkritik kitab-kitab thariqkat atau ahli tasawuf. Melihat dan mempelajari kitab-kitab thariqat sangat perlu hati-hati. Baik kitab-kitab Thariqat Tijaniyah, seperti Jawahirul Ma’ani Wa Bulughi al-Amani, Rimahu Hizbi ar-Rahim ‘Ala Nuhuri Hizbi ar-Rajim atau lainnya. Demikian pula dengan kitab-kitab thariqat lainnya. Karena banyak terkandung beberapa rahasia yang tidak mudah dipahami oleh semua orang. Kecuali oleh orang-orang dari kelompok thariqat tersebut yang membidangi dan sempurna ilmu lahir batinnya.
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“Maka dalam beberapa kitab (thariqat) terdapat beberapa tema yang diungkapkan dengan ibarat yang tidak sama(berbeda) dengan redaksi lahirnya, sehingga menimbulkan pemahaman yang berbeda atau berlawanan antara yang mempelajarinya dengan yang diinginkan sebenarnya, sehingga akan menyesatkan. Selain itu, dalam beberapa kita (thariqat) terdapat beberapa perkara yang bersifat kasyf (pengungkapan yang bersifat misteri) saat berada di luar kesadaran. Dan ini memerlukan penakwilan serta pendalaman ilmu-ilmu lahir dan batin. Orang yang melihat/mempelajarinya, sementara dia tidak mempunyai keahlian, ia akan memahami dengan pemahaman yang berlawanan, sehingga ia menjadi tersesat dan menyesatkan. Dengan demikian, tidak mempelajarinya adalah lebih baik baginya.”
Demikian pula dalam menyikapi beberapa ungkapan yang muncul dari seorang wali atau ahli tasawuf. Maka beberapa ungkapan mereka harus ditakwil terlebih dahulu. Karena terkadang ungkapan mereka sulit difahami.
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“Jika kamu mendengar beberapa perkataan ahli tasawuf dan kesempurnaan, yang lahirnya tidak sesuai dengan syari’at Nabi SAW yang memberi petunjuk dari kesesatan, maka tawakuflah (diam) ! Dan mohonlah kepada Alloh Yang Maha Mengetahui agar diberi ilmu yang belum kamu ketahui. Jangan kamu cenderung mengingkarinya, yang akan membawa kepada suatu akibat yang tidak baik. Karena sebagian kalimat-kalimat mereka adalah isyarat-isyarat/rumus-rumus yang tidak mudah dipahami, sedangkan hakikatnya sesuai dengan batinnya Alqur’an Al-Karim dan Hadits Nabi SAW yang penyayang. Maka jalan inilah yang lebih sejahtera dan jalan yang lurus.” (Tafridul Khatir: 3)
Pemahaman yang salah dalam mengkaji kitab-kitab thariqat dan tasawuf disebabkan oleh minimnya penguasaan terhadap persoalan yang sedang dihadapinya. Ditambah tidak adanya kemauan dalam diri para pengkaji untuk menelusuri kebenarannya. Dengan bertanya kepada orang-orang yang membidangi keilmuannya. Sebagaimana dimaklumi bahwa tiap cabang keilmuan mempunyai beberapa istilah sendiri yang tidak digunakan dalam cabang atau bidang lainnya. Demikian pula dalam thariqat atau tasawuf mempunyai beberapa istilah yang berbeda dengan Fikih atau Hadits. Meskipun semua bersumber pada nash Alqur’an dan Sunah.

Beberapa istilah tertentu memerlukan penjelasan para ahli dalam bidangnya masing-masing. Karena tidak semua orang dapat memahami semua bidang ilmu. Disebabkan adanya keterbatasan yang dimiliki.

Alloh SWT berfirman:
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuanو jika kamu tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)
Firman Alloh SWT yang diulang dalam surat Al-Anbiya, ayat: 7 ini menunjukkan kewajiban kita untuk bertanya kepada orang yang pengetahuannya dalam suatu cabang atau bidang ilmu menguasai.

Terkadang sikap fanatisme terhadap satu bidang ilmu membuat seseorang menutup mata dan subjektif terhadap bidang ilmu lainnya. Menganggap hanya bidang ilmu sendiri yang benar. Sedangkan semua bidang illmu di luar bidang yang dipahami adalah salah. Inilah yang sering mengakibatkan munculnya kesalahfahaman. Sehingga menumbuhkan konflik yang menjurus kepada kebencian dan perpecahan.

Perbedaan pendapat atau pandangan tidak seharusnya membuat kita terjebak dalam kepicikan. Karena perbedaan adalah sunatulloh. Justru ini menujukkan luasnya ilmu perngetahuan dan bidang-bidangnya. Seharusnya kita membuka diri terhadap luasnya ilmu Alloh ini. Bahwa masih banyak hal-hal yang belum diketahui yang perlu kita pelajari.

Mengkaji kitab-kitab thariqat dan tasawuf pun demikian. Diperlukan keinsafan dan kesiapan untuk menerima adanya banyak perbedaan dengan pengetahuan kita selama ini. Sehingga kita akan dapat mengetahui bahwa sumber pengambilan dan pandangan yang melatarbelakanginya. Baik secara Naqli (Alqur’an dan Sunah) atau secara Aqli (Filosofis).

Sebelum kita melihat pengambilan dalil-dalil yang digunakan dan penafsirannya, tidak seharusnya kita mengeluarkan pendapat atau pernyataan yang menyudutkan kitab-kitab thariqat atau tasawuf. Dengan menyatakan sebagai kitab yang menyesatkan, penuh dengan bid’ah dan penyimpangan. Karena ini hanya menunjukkan kesombongan dan kultus terhadap keilmuan, pandangan dan pendapat sendiri.

Pada dasarnya tidak ada jalan untuk mengingkari auliyaillah, ahli tasawuf atau beberapa kitab mereka. Kecuali dengan neraca syari’at oleh orang yang menguasinya secara detail dan rinci akan cakupannya. Adapun untuk lainnya, maka menyibukkan diri dengan bidang lain adalah lebih utama dari pada memberikan komentar yang menambah keruwetan dan kekusutan persoalan yang bukan bidangnya.

Jika terdapat beberapa persoalan yang nyata-nyata berbeda dengan ketentuan syari’at, maka semua pihak dapat membetulkannya. Tanpa mencaci, menyudutkan dan menghancurkan pihak atau golongan yang berbeda pemahaman. Dan memberikan pertimbangan atau kemungkinan adanya penakwilan atas persoalan ini. Dengan menjernihkannya dan mengembalikan kebenaran kepada Alloh SWT.
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